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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini menganalisis dampak pelaksanaan kegiatan event terhadap
pendapatan pelaku usaha selama kegiatan event berlangsung Di Kabupaten
Parigi Moutong. Kegiatan event telah 4 (empat) kali dilakukan, tahun 2022 tiga
agenda nasional yakni (1) Word Food Day (Hari Pangan Nasional), (2)
Harkanas (Hari Ikan Nasional), dan (3) event internasional Equator Run 10 K.
Metode penelitian ini dikategorikan penelitian kuantitatif dan selanjutnya
dilakukan analisis data dengan metode regresi liner berganda. Metode survey
dilakukan sebanyak 59 sampel pelaku usaha. Tteknik penarikan sampel secara
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan: (1) Besarnya koefisien
korelasi (R) antara event, lama usaha, pendidikan, tenaga kerja dan modal yang
digunakan sangat kuat yaitu 0,904. (2) Variabel event, lama usaha, pendidikan,
tenaga kerja dan modal memberikan dampak yang sifnifikan terhadap
pencapaian pendapatan UMKM di Kabupaten Parigi Moutong dengan nilai F
hitung sebesar 96,759; pada taraf sifnifikansi 0,000. (3) Dari lima faktor
penentu capaian pendapatan UMKM, yakni pelaksanaan event adalah faktor
dominan dengan nilai koefisien 2.438.984,2. (4) Pendapatan UMKM meningkat
+ 70 % dengan adanya event (tanpa event Rp. 4.021.398,3 meningkat menjadi
sebesar Rp.6.831.525,4, dengan adanya event). (5) Besarnya produksi dengan
adanya event adalah 101,9, sedangkan tanpa event adalah 44,6. (6) Tingkat
hunian hotel dengan adanya event sebanyak 8 kamar (Full), tanpa event
sebanyak 5 kamar (7) Kebutuhan dana UMKM dengan adanya event sebesar
Rp.2.243.694, kemudian tanpa adanya event sebesar Rp.1.771.169. (8)
Kebutuhan tenaga kerja saat event adalah 5 orang, sedangkan tanpa event adalah
4 orang. (9) Jumlah kunjungan dengan adanya event per jenis usaha sebanyak
41,8 pengunjung dan tanpa event per jenis usaha sebanyak 14,4 pengunjung.
Kata Kunci: Event, Pendapatan UMKM.
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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the impact of implementing event
activities on the income of business actors during event activities in Parigi
Moutong Regency. Event activities have been carried out 4 (four) times, in
2022 three national agendas are (1) Word Food Day (National Food Day), (2)
Harkanas (National Fish Day), and (3) the international event Equator Run 10
K. Method This research is categorized as quantitative research and then data
analysis is carried out using the multiple linear regression method. The survey
method was carried out by a sample of 59 business actors. The sampling
technique is purposive sampling. The research results show: (1) The
correlation coefficient (R) between events, length of business, education, labor
and capital used is very strong, namely 0.904. (2) Event variables, length of
business, education, labor and capital have a significant impact on the
achievement of MSME income in Parigi Moutong Regency with a calculated F
value of 96.759; at a significance level of 0.000. (3) Of the five factors
determining MSME income achievement, namely the implementation of events
is the dominant factor with a coefficient value of 2,438,984.2. (4) MSME
income increases + 70% with the event (without the event IDR 4,021,398.3
increases to IDR 6,831,525.4, with the event). (5) The amount of production
with an event is 101.9, while without an event it is 44.6. (6) The hotel
occupancy rate with the event is 8 rooms (Full), without the event it is 5 rooms
(7) MSME funding needs with the event is IDR 2,243,694, then without the
event it is IDR 1,771,169. (8) The workforce requirement during an event is 5
people, while without an event it is 4 people. (9) The number of visits with
events per type of business was 41.8 visitors and without events per type of
business was 14.4 visitors.

Keywords: Event, MSME Income

PENDAHULUAN

Event merupakan peristiwa yang
bersifat istimewa dan terbuka yang
diselenggarakan pada waktu tertentu.
Disebut istimewa karena hal yang
diperingati atau dirayakan merupakan
sesuatu yang unik, penting dan tidak
terjadi setiap hari, sedangkan event

disebut  bersifat  terbuka  karena
mengundang  orang  lain  untuk
bergabung mengikuti sekaligus

menikmati jalannya kegiatan.

Secara umum terdapat 2 horison
waktu  terkait  dengan  dampak
penyelenggaraan event, yakni jangka
pendek (ketika event dilaksanakan) dan
jangka panjang (setelah pegelaran event
selesai). Secara umum dampak dari

setiap pegelaran event dalam jangka
pendek adalah penjualan barang
konsumsi (makanan dan minuman),
hunian penginapan/hotel, transportasi
massa, biaya tiket, spot-spot wisata
yang ada disekitar kegiatan event,
penjualan merchandise, dan lapangan
kerja baru, sedangkan dalam jangka
panjang pengaruh  penyelenggaraan
event berupa: area event menjadi lebih
dikenal, membuka peluang untuk
menjadi tuan rumah event berikutnya
dan tumbuh minat generasi muda untuk
berwirausaha, hal tersebut sesuai
dengan pendapat Getz (1991) dan
Mdller et al., (2023), dan Chen, (2011)
yang mengatakan bahwa aspek penting
dari penyelenggaraan event adalah
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upaya untuk mendatangkan wisatawan
baik domestik maupun mancanegara.
Lebih lanjut penelitian yang
dilakukan Roche et al., (2013), Lu et al.,
(2020) dan Mair et al., (2023)
menjelaskan  setiap  event  akan
meningkatkan ekonomi dan sosial.
Demikian halnya, Fadhilla (2019)
mengemukakan ada pengaruh Tour De
Singkarak Event Terhadap Pendapatan

dan ekonomi . Fenomena yang terjadi
bahwa Tour De Singkarak Event
memberikan dampak positif  bagi

pertumbuhan ekonomi daerah dan juga
pendapatan masyarakat di Sumatera
Barat terkhusus kabupaten/kota yang
dilintasi oleh rute tour de singkak event.
Tour De Singkarak Event juga
memberikan dampak bagi pariwisata di
Sumatera Barat sehingga tingkat hunian
kamar hotel, jumlah  kunjungan
wisatawan mancanegara dan dalam
negeri serta peningkatan pendapatan asli
daerah  (PAD). Demikian halnya
penelitian yang dilakukan oleh Murwani
& Pujiati (2017) menjelaskan bahwa
hasil penelitian menunjukan bahwa
Festival Reog Ponorogo memiliki
potensi ekonomi yang berkontribusi
langsung dan tidak langsung terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Ponorogo.

Kabupaten Parimo tahun 2021
dan tahun 2022 telah menggelar
beberapa event nasional maupun event
internasional, pelaksanaan event
tersebut diharapkan dalam memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat dan
pelaku usaha (Hotel, Restaurant, Rumah
Makan, Home Stay, Pemondokan).

Tahun 2021 Kegiatan Festival Come
Aimo disertai kegiatan Run Equator
10K dan Camp Festival. Di Tahun 2022
event yang dilaksanakan Hari Ikan
Nasional (Harkannas) dengan
mengikutkan lomba antara lain yakni
Lomba Fotografi Tingkat Provinsi, dan
Lomba Fotografi Tingkat Nasional,
Disamping itu, event Paralayang tingkat
Internasional dilaksanakan 18 — 20
November 2022, para peserta kurang
lebih 112 orang dan pelaku UMKM
yang ada di Kabupaten Parigi Moutong.

Menurut  Mckercher, (2009),
ekspektasi yang dimiliki masyarakat
lokal terhadap digelarnya acara setiap
event kemungkinan berasal dari
pengetahuan dan sistem nilai yang
mereka ketahui berdasarkan kesan apa
yang mereka peroleh dari representasi
sosial. Persepsi masyarakat lokal dapat
dipengaruhi oleh aktivitas event yang
dilakukan terhadap daerah mereka dan
aktivitas event dapat mempengaruhi
perbedaan antara sebelum dan sesudah
sebuah event dan dapat membentuk

persepsi masyarakat lokal terhadap
acara berskala internasional dan
perilaku mereka di masa yang

mendatang (Tosun et al, 2015, Liu-
Lastres et al., 2023). Disamping itu
keberhasilan sebuah event tergantung
sejauhmana pemanfaatan digital
marketing melalui e-promotion yang
lebih luas dengan penggunaan media
sosial.(Mariani & Borghi,2023; Deb et
al., 2022), dan Limna et al., 2022).

EVENT
Noor, A (2013) mendefenisikan event
merupakan  suatu  kegiatan  yang
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diselenggarakan untuk memperingati
hal-hal penting sepanjang hidup
manusia, baik secara individu atau
kelompok yang terikat secara adat,
budaya tradisi dan agama yang
diselenggarakan untuk tujuan tertentu
serta melibatkan lingkungan masyarakat
yang diselenggarakan pada waktu
tertentu. Sedangkan menurut O'Toole &
Mikolaitis (2007) dan Runfola et al.,
(2023) event merupakan sebagian dari
fungsi pemasaran dan diselenggarakan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Selanjutnya Noor, A (2013)
menjelaskan event  dikategorikan
berdasarkan ukuran dan besarnya.
Semakin luas ruang lingkup
penyelenggaraan event, maka semakin
kompleks persiapan yang harus
dilakukan. Kategori event tersebut
berhubungan dengan dampak
penyelenggaraan event. Pengertian dari
pengkategorian event tersebut yaitu:

1. Mega event

Mega event adalah event yang
sangat besar, memberikan dampak
ekonomi  yang  besar pada
masyarakat sekitar atau bahkan
pada negara. Penyelenggaraan dan
diinformasikan serta diliput melalui
tayangan berbagai media. Contoh
mega event antara lain Olimpiade,
Piala Dunia, dan Sea Games.

2. Hallmark event
Hallmark event identik dengan
karakter atau etos dari suatu
wilayah, kota atau daerah disuatu
tempat. Contoh dari event ini
adalah Sekaten.

3. Major Event

Contoh  major event adalah
Australian  Open, US  Open,
Indonesia Open. Major event

meliputi kompetisi antar tim atau
perorangan yang diikuti oleh
peserta dari berbagai Negara.

4. Cultural Event

Cultural  event atau  event
kebudayaan dapat dikategorikan
sebagai major events. Misalnya
pagelaran musik tradisional yang
mampu mendatangkan wisatawan
asing untuk datang melihat event
tersebut.

5. Corporate Event
Corporate event atau event bisnis
terdiri dari kegiatan yang sering
dilakukan oleh perusahaan. Ciri
dari event bisnis adalah adanya
peningkatan ekonomi pada
perusahaan atau daerah. Jenis event
bisnis adalah MICE (meeting,
incentive, conference, exhibition).
Menurut Noor, A (2013), event
memiliki beberapa karakteristik karena
setiap penyelenggaraan event harus
memiliki ciri tersendiri. Bagaimana
karakteristik event hampir sama dengan
pelayanan yang diberikan oleh industri
pelayanan lainnya, karakteristik tersebut
adalah:

1. Keunikan

Berdasarkan dengan penyelenggaraan
event yang sering dilakukan di banyak
tempat tentunya akan berbeda dan unik
melalui pengembangan ide, sehingga
pengembangan ide merupakan kunci
utama kesuksesan event tersebut dan
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yang membuat keunikan yang berbeda
dari event lainnya.

2. Perishability/ mudah rusak
Setiap event yang diselenggarakan tidak
akan pernah sama, setiap event
memiliki keunikan yang khas. Sehingga
event tidak dapat diulangi persis sama
dengan event yang sebelumnya
meskipun dengan ide dan konsep yang
sama.

3. Intangibility/ tidak dapat
dipahami
Pengalaman vyang didapatkan oleh

pengunjung melalui penyelenggaraan
event dimana pengalaman tersebut
didapatkan pengunjung dari menghadiri
sebuah event. Hal tersebut merupakan
suatu tantangan untuk mengubah bentuk
layanan dari tangible menjadi intangible

menjadi  sesuatu yang  berwujud,
sehingga dapat mengubah persepsi
pengunjung.

4. Suasana pelayanan

Suasana pelayanan memiliki peran
penting dalam keberlangsungan sebuah
event. Suasana merupakan atmosfer
yang membuat orang merasa ada di
tempat tersebut. Sedangkan pelayanan
merupakan kegiatan interaksi sebagai
usaha untuk melayani seseorang dan
memenubhi kepuasan pelanggan.
Sehingga suasana dan pelayanan dalam
sebuah penyelenggaraan event bila
dilakukan hati yang senang akan
menciptakan event yang sukses, dan
sebaliknya jika event dilakukan dengan
hati yang susah maka akan berdampak
pada kegagalan.

5. Interaksi personal

Adanya interaksi personal merupakan
salah satu kunci kesuksesan event.
Karena dengan adanya interaksi
personal terhadap pengunjung akan
menimbulkan perasaan bahwa mereka
adalah bagian dalam event tersebut.
Suasana dalam event akan lebih
terbangun dengan adanya kontribusi
dari pengunjung.

PENDAPATAN

Harnanto (2019) menjelaskan
bahwa pendapatan adalah kenaikan atau
bertambahnya aset dan penurunan atau
berkurangnya liabilitas perusahaan yang
merupakan akibat dari aktivitas operasi
atau pengadaan barang dan jasa kepada
masyarakat atau konsumen pada
khususnya. Selain itu, Sochib (2018)
pendapatan merupakan aliran masuk
aktiva yang timbul dari penyerahan
barang/jasa yang dilakukan oleh suatu
unit usaha selama periode tertentu. Bagi
perusahaan, pendapatan yang diperoleh
atas operasi pokok akan menambah
nilai aset perusahaan yang pada
dasarnya juga akan menambah modal
perusahaan. Namun untuk kepentingan
akuntansi, penambahan modal sebagali
akibat penyerahan barang atau jasa
kepada pihak lain dicatat tersendiri
dengan akun pendapatan.

Hendriksen (2006)
mengemukakan  definisi  mengenai
pendapatan sebagai berikut: konsep

dasar pendapatan adalah proses arus,
penciptaan barang dan jasa selama jarak
waktu  tertentu.  Definisi  diatas
memperlihatkan bahwa ada 2 konsep
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tentang  pendapatan
berikut:

Konsep Pendapatan yang memusatkan
pada arus masuk (inflow) aktiva sebagai
hasil dari kegiatan operasi perusahaan.
Pendekatan ini menganggap pendapatan
sebagai inflow of net aset.

Konsep pendapatan
memusatkan perhatian kepada
penciptaan barang dan jasa serta
penyaluran konsumen atau produsen
lainnya, jadi pendekatan ini
menganggap  pendapatan  sebagai
outflow of good and services. Jika
pendapatan dirumuskan dengan cara
lain  maka  pengecualian  harus
dinyatakan dengan jelas, misalnya
pendapatan diakui sebelum arus masuk
aktiva benar-benar terjadi.

Konsep dasar pendapatan yang
diungkapkan oleh Patton dan littleton
dinamakan sebagai produk perusahaan
yang menekankan bahwa pendapatan
merupakan arus yaitu penciptaan barang
dan jasa oleh perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka dapat disimpulkan  bahwa
pendapatan adalah jumlah masukan
yang didapat atas jasa yang diberikan
oleh perusahaan yang bisa meliputi
penjualan produk dan atau jasa kepada
pelanggan yang diperoleh dalam suatu
aktivitas operasi suatu perusahaan untuk
meningkatkan ~ nilai  aset  serta
menurunkan liabilitas yang timbul
dalam penyerahan barang atau jasa.

yaitu  sebagai

yang

DAMPAK EKONOMI

Dampak ekonomi mengacu pada
perubahan  pemasaran, pendapatan,
lapangan

pekerjaan dan lainnya, Yyang
berasal dari kegiatan wisata. Secara
umum pariwisata bertujuan untuk
memperoleh manfaat ekonomi, baik
keuntungan untuk industri wisata,
pekerjaan bagi komunitas lokal, dan
penerimaan bagi daerah obyek wisata.
Pariwisata memiliki pranan penting
karena kegiatan ini  menciptakan
lapangan pekerjaan di wilayah terpencil
yang pada awalnya hanya merasakan
manfaat pembangunan ekonomi yang
rendah dibandingkan wilayah lain yang
lebih maju.

Menurut Belinda, N (2013)
menjelaskan bahwa dampak terhadap
penerimaan devisa dan pendapatan
pemerintah merupakan aspek yang tidak
diperhitungkan dalam  menganalisis
dampak dari suatu tempat wisata yang
relatif kecil. Sehingga pada tempat-tepat
wisata yang relatif kecil atau dalam
cakupan sebuah desa, dampak yang
ingin dilihat adalah pada aspek
pendapatan masyarakat, kesempatan
kerja, harga- harga, distribusi manfaat,
kepemilikan ~ dan  kontrol  serta
pembangunan di sekitar tempat wisata.

Lebih lanjut Belinda, N (2013)

juga menjelaskan bahwa dampak
ekonomi dari kegiatan wisata atau
berbagai kegiatan ekonomi  dapat

dikelompokkan pada tiga kategori, yaitu
dampak langsung (direct), dampak tidak
langsung  (indirect), dan dampak
lanjutan (induced). Dampak langsung
ditimbulkan dari pengeluaran
wisatawan secara langsung, seperti
pengeluaran pada restoran, penginapan,
transportasi  lokal dan lainnya.
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Selanjutnya, unit usaha yang menerima
dampak langsung tersebut akan
membutuhkan input (bahan baku dan
tenaga kerja) dari sektor lain, dan hal ini
akan menimbulkan dampak tidak
langsung (indirect). Selanjutnya jika
pada sektor tersebut mempekerjakan
tenaga kerja lokal, pengeluaran dari
tenaga kerja lokal akan menimbulkan
dampak lanjutan (induced) di lokasi
wisata tersebut.

Dampak lanjutan (induced) adalah
perubahan dalam kegiatan ekonomi
yang dihasilkan dari pengeluaran rumah
tangga dari pendapatan yang diperoleh
secara langsung atau tidak langsung dari
wisata. Misalnya saja pegawai restoran
atau parkir yang didukung secara
langsung maupun tidak langsung oleh
kegiatan wisata membelanjakan
pendapatan mereka di daerahnya untuk
perumahan, makanan, transportasi, dan

kebutuhan lainnya. Transaksi,
pendapatan, dan pekerjaan  yang
dihasilkan dari pengeluaran rumah

tangga  meningkatkan  gaji, atau
pendapatan pemilik usaha merupakan
dampak lanjutan. Namun jika industri
yang memperolen dampak langsung
mendatangkan input dari luar lokasi
wisata maka perputaran uang tidak
menimbulkan dampak tidak langsung

tetapi suatu  kebocoran  ekonomi
(economic leakages).
Kebocoran  ekonomi  wisata

disebabkan oleh uang yang dibelanjakan
wisatawan setelah diterima orang-orang
pada transaksi 1, 2, 3 dan seterusnya
yang tidak dibelanjakan dan tidak
memberi pengaruh pada kegiatan

perekonomian setempat. Menurut Yoeti,

O.A (2008) terdapat beberapa bentuk

kebocoran ekonomi wisata itu antara

lain:

a. Sebagian uang yang diterima
ditabung (saving) untuk keperluan
berjaga-jaga untuk kebutuhan di
waktu yang akan datang.

b. Ada sebagian uang yang diterima
itu digunakan untuk membiayai
keperluan impor barang-barang di

luar negeri.

c. Ada sebagian uang itu yang
dibayarkan kepada orang-orang
asing yang bekerja di sektor
pariwisata, setelah diterima
langsung ditransfer ke negara
asalnya.

d. Ada sebagian dari uang itu
digunakan  untuk  mengimpor

keperluan hotel di luar negeri.

METHODOLOGY
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
dilakukan melakukan ground chek pada
daerah sampel yang telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan usaha yang
dimiliki. Survei ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi usaha dengan
adanya pelaksanaan event nasional di
Kabupaten Parigi Moutong.

Lokasi  penelitian berada di
Kabupaten Kabupaten Parigi Moutong
Lokasi penelitian tersebar di 2 (dua)
Kecamatan yakni Kabupaten Tinombo
Selatan dan Kecamatan Tinombo yang
merupakan tempat pelaksanaan kegiatan
event yang di kategorikan sebagai
wilayah 1 dan kecamatan kasimbar,
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Kecamatan Toribulu, kecamatan Parigi
Utara, dan kecamatan Palasa sebagai
Wilayah 2 sebagai penyangga kegiatan
event. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan Januari sampai Februari
Tahun 2023.

Penentuan responden dilakukan
dengan teknik purposive sampling.
Penentuan purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu.
Sampel dipilih secara spontanitas atau
siapa saja yang dianggap dapat
mewakili  populasi dengan asumsi
memiliki karakteristik responden yang
memiliki hotel, home stay, rumah
makan, pusat oleh-oleh, usaha rental,
objek wisata lokal. sehingga oleh
peneliti dapat dijadikan sebagai sampel
atau responden untuk sumber data
(Abdi, 2012). Jumlah responden untuk
setiap Kecamatan akan diwakili oleh
masing-masing usaha tersebut yaitu
sebanyak 59 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dan
informasi (baik yang bersifat primer
maupun sekunder) dilakukan dengan
teknik penelusuran dan penggalian data
dari berbagai sumber, yakni: (i)
wawancara langsung dengan pelaku
usaha, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara langsung terhadap pelaku
dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) yang berkenaan dengan
aspek-aspek usaha yang responden
tekuni, dan (ii) sumber resmi lain yang
mendukung data yang primer pada
dokumen resmi dari BPS seperti :

Kabupaten
Angka.

Parigi Moutong dalam

Analisis Data

Analisis Deskriptip Kuantitatif
Pendapatan usaha dalam penelitian ini
adalah pendapatan yang diperoleh oleh
UMKM sebelum kegiatan event dan
pendapatan saat event. Pendekatan yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Analisis Regresi

Data-data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi data
panel dan alat dalam pengolahan data
menggunakan E-views 9. Data panel
merupakan gabungan dari data time
series dan cross section. Data yang
digunakan dalam pennelitian ini adalah
time series selama 10 tahun terhitung
dari tahun 2012-2022 dan data cross
section Kabupaten Parigi Moutong.

Analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda
(multiple regression). Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi berganda. Karena
dalam analisis regresi, selain mengukur
kekuatan hitungan antara dua variabel
atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali,
2006). Analisis regresi berganda dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen vyaitu
modal usaha, Lama usaha, pendidikan,
jumlah tenaga kerja, dummy variabel,
maka model persamaannya adalah
sebagai berikut:

Yit = B0 + B1Xit + B2Xit + P3Xit+
B4Xit + P5SD + eit
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Keterangan:

Y

X2

X5

: Pendapatan UMKM
X1:
: Lama usaha
X3:
X4

Modal usaha

Pendidikan
Jumlah tenaga kerja
: dummy variabel (Sebelum event =

0; saat event = 1)

Defenisi Operasional Variabel

Beberapa  defenisi  variabel

sebagai dasar pengambilan data dan
dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Pendapatan UMKM (Y)

adalah sejumlah penghasilan yang
diperoleh dalam suatu kegiatan
operasional usaha.

Pendapatan UMKM vyang diukur
pada Kkajian ini adalah jumlah
pendapatan UMKM saat
pelaksaaan kegiatan event (dalam
Rupiah/RP)

Modal usaha (X1)

adalah modal yang digunakan oleh

UMKM untuk menjalankan
usahanya.

Pengukuran Modal Usaha adalah
sejumlah  modal wusaha yang
digunakan untuk mengikuti
kegiatan event (dalam Rupiah/Rp)
Lama usaha (X2)

adalah waktu yang dihitung dalam
tahun usaha UMKM

Pengukuran Lama usaha
berdasarkan pertama kali usaha
tersebut dimulai sampai dengan
saat ini (dalam Tahun)

Pendidikan (X3)

adalah tingkat Pendidikan yang
dimiliki pemilik usaha UMKM.

Pendidikan  diukur  berdasarkan
Tingkat Pendidikan yang diperoleh
pemilik UMKM (SD, SMP, SMA,
S1, S2 atau S3)

. Jumlah Tenaga kerja

adalah jumlah orang yang bekerja
di tempat usaha UMKM.

Jumlah tenaga kerja  diukur
berdasarkan  banyaknya tenaga
kerja/karyawan yang bekerja atau
membantu pada saat event (jumlah
orang)

Dummy variabel

variabel indikator, biner, kategori,
kualitatif, boneka, atau variabel

dikotomi pada prinsipnya
merupakan perbandingan
karakteristik atau hal-hal yang

bersifat  kualitatif ~dan dalam
penelitian  ini  membandingkan
sebelum event dan saat pelaksanaan
event.

Pengukuran  variable  Dummy
diukur dengan angka nol (0) dan
satu (1), yaitu:

0 = sebelum event

1 = setelah event.

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif
a. Tingkat Pendidikan Pelaku Usaha

UMKM

Pendidikan menjadi hal dasar bagi
seseorang yang akan memulai
usaha, Hasil tabulasi  data
responden  diperoleh  informasi
bahwa  persentase  pendidikan
pelaku usaha UMKM yang

menerima dampak dari kegiatan
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event di kabupaten Parigi Moutong

diuraikan pada Gambar 1.

Tingkat Pendidikan Responden Pelaku Usaha UMKM
di Kabupaten Parigi Moutong

E,i
\l‘

Gambar 1

Tidak Sekolah

5%

M Tidak Sekolah
sD
SMP
SMA
31

Tingkat Pendidikan Responden Pelaku Usaha

Berdasarkan Gambar 1, terlihat
bahwa dari 59 responden yaitu pelaku
usaha  UMKM lebih  dominan
mengenyam pendidikan hingga tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMA)
dengan nilai persentase 33%,
selanjutnya diikuti responden dengan
tingkat Pendidikan Sekolah Menengah
Atas (SMA) sebanyak 31%, tingkat
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 26 %.
Namun dalam hasil wawancara terdapat
pula pendidkan pelaku usaha sarjana
dan tidak mengenyam Pendidikan
masing-masing dengan persentase 5 %.
Sebaran tingkat pendidiksn ini memberi
makna bahwa dalam kompetensi pelaku
UMKM rata-rata memiliki tingkat
Pendidikan yang bervariasi mulai SD
sampai S1, hal ini sejalan dengan
pandangan Handoko (2002), yang
mengemukakan  bahwa  pendidikan
formal yang ditempuh merupakan
modal yang amat penting karena dengan
pendidikan,  seseorang  mempunyai
kemampuan dan dapat dengan mudah
mengembangkan diri dalam bidang
kerjanya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmat (2020) menunjukkan hal
yang sama bahwa pendidikan yang
ditempuh oleh pelaku sektor
informal mayoritas berada pada
posisi menengah. Meski mayoritas
pendidikan formal yang ditempuh
berada pada posisi menengah, para
pelaku sektor informal memiliki
kemampuan wirausaha yang baik
karena pada pendidikan menengah
SMP/SMA sudah mulai diajarkan
tentang kewirausahaan sehingga
para pelaku sektor informal
memiliki pengetahuan dasar
tentang berwirausaha atau
berdagang.

Lama Usaha Pelaku UMKM

Lama usaha merupakan lamanya
pedagang berkarya pada usaha
perdagangannya  yang  sedang
dijalani saat ini. Lamanya suatu
usaha dapat menimbulkan
pengalaman  berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi
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tingkat pengamatan  seseorang
dalam bertingkah laku. Dengan
kata lain, semakin lama seorang
pelaku bisnis menekuni bidang
usaha perdagangan maka akan
semakin meningkat pula
pengetahuan mengenai perilaku
konsumen dan perilaku pasar
(Husaini & Fadhlani, 2017).
Lebih  lanjut  Sukirno (2002),
mengemukakan bahwa Lama usaha
merupakan lamanya pedagang
berkarya pada usaha perdagangan
yang sedang di jalani saat ini.
Lamanya suatu usaha dapat
menimbulkan pengalaman
berusaha, dimana pengalaman
dapat mempengaruhi pengamatan
seseorang dalam bertingkah laku.
Lama pembukaan usaha dapat
mempengaruhi tingkah pendapatan,
lama seseorang pelaku bisnis
menekuni bidang usahanya akan
mempengaruhi  produktivitasnya
(kemampuan
profesionalnya/keahliannya),
sehingga dapat menambah efisiensi
dan mampu menekan biaya
produksi lebih kecil daripada hasil
penjualan. Semakin lama menekuni
bidang usaha perdagangan akan
makin meningkatkan pengetahuan
tentang selera ataupun perilaku
konsumen (Wicaksono, 2011).
Tingkat  pengetahuan  atas
pengalaman yang dimiliki oleh
setiap pemilik usaha UMKM
memegang peranan penting dalam
menjalankan suatu usaha.
Pengalaman dapat diperoleh dari

aktivitas-aktivitas yang menunjang
kemampuan dan keterampilan baik
yang sifatnya pengalaman Kkerja
maupun pengalaman yang
diperoleh saat mengikuti pelatihan.
Pengalaman pelaku usaha UMKM
yang mengikuti event dapat dilihat
pada Gambar 2.
pelaku usaha yang memiliki
pengalaman dalam kegiatan event
diatas 5 tahun dan 2 tahun memiliki
nilai persentase yang sama yakni 40
%, sedangkan lama usaha 3-4 tahun
sebesar 20 %. Nilai persentase ini
memberikan  informasi  bahwa
pelaku usaha yang telah lama
mengembangkan kegiatannya terus
berinovasi pada usahanya dan
mendorong bagi masyarakat
diwilayah kegiatan event untuk
membuat usaha baru  yang
digambarkan  dari persentase
sebesar 40 % dengan harapan
memperoleh pendapatan di
Kabupaten Parigi Moutong
Berdasarkan Gambar 2,
diketahui bahwa dari 59 responden
Hasil penelitian yang dilakukan
Firdausa &  Arianti  (2013),
Artaman (2015) dan
Kusumawardani (2014)
menyatakan bahwa lama usaha
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan, ini berarti
bahwa semakin lama seseorang
menggeluti bidang usahanya maka
semakin besar peluang untuk
memperoleh  pendapatan  yang
besar.
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Lama Usaha (tahun)

Gambar 2

M 1-2 Tahun
3-4 Tahun
S Tahun keatas

Lama Usaha Pelaku UMKM kegiatan Event

c. Modal Usaha Pelaku UMKM

Setiap perusahaan dagang, jasa
maupun industri mempunyai dana
dan membutuhkan modal usaha
karena itulah masalah modal usaha
sangat erat kaitannya dengan
operasional sehari-hari. Dengan
pengelolaan modal usaha yang baik
pada satu periode, maka modal
usaha tersebut dapat digunakan
kembail pada periode selanjutnya.
Martono (2005) mengatakan bahwa
modal usaha merupakan dana yang
dipergunakan untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-
hari. Kasmir (2010), modal usaha
merupakan modal yang digunakan
membiayai operasional perusahaan
sehari-hari, terutama yang memiliki
jangka waktu pendek. Modal usaha
juga diartikan seluruh aktiva lancar
yang dimiliki suatu perusahaan atau
setelah aktiva lancar dikurangi
dengan hutang lancar. Atau dengan
kata lain modal usaha merupakan
investasi yang ditanamkan dalam
aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek. Biasanya modal usaha

digunakan untuk beberapa Kkali
kegiatan dalam satu periode.

Modal usaha yang digunakan
olen pelaku UMKM sangat
tergantung pada banyaknya
permintaan oleh konsumen, apalagi
saat pelaksanaan event.  Guna
mengetahui besaran modal usaha
pelaku UMKM saat event dan tanpa
event dapat diuraikan pada Gambar
3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
modal usaha yang digunakan oleh
pelaku usaha UMKM meningkat
124 % saat pelaksanaan kegiatan
dibandingkan dengan tanpa event.
Peningkatan modal usaha ini
seiring meningkatnya permintaan
konsumen.  Modal usaha yang
digunakan oleh pelaku UMKM
rata-rata sebesar Rp. 1.350.650/hari
disaat ada pelaksanaan event di
Kabupaten Parigi Moutong dan hari
biasa tanpa event modal usaha yang
digunakan oleh pelaku UMKM
rata-rata sebesar Rp. 601.521/hari.
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Modal Usaha Pelaku UMKM di Kabupaten Parigi Moutong
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Gambar 3

Modal Usaha Pelaku UMKM di Kabupaten Parigi Moutong

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Husaini dan Ayu
Fadhlani (2017), bahwa modal kerja
berpengaruh positif terhadap
pendapatan pedagang Hasil penelitian
ini  sejalan dengan konsep yang
menyatakan  bahwa modal  kerja
merupakan faktor yang penting dalam
kegiatan usaha, sebab modal kerja disini
merupakan urat nadi bagi kelangsungan
suatu usaha. Semakin besar modal kerja
maka semakin luas kesempatan untuk
memperoleh pendapatan lebih besar.
Pengaruh  modal kerja  terhadap
pendapatan ini juga sesuai dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Tampubolon  (2007); Chintya &
Darsana (2018); Firdausa & Arianti
(2013); Artaman (2015);
Kusumawardani (2014); dan Damariyah
(2015) yang menyatakan bahwa modal
kerja berpengaruh positif terhadap
pendapatan.

2. Analisis Regresi
a. Pendapatan Pelaku Usaha UMKM
saat Event dan Tanpa Event di
Kabupaten Parigi Moutong.
Perkembangan Usaha Mikro
Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia, termasuk di Provinsi

Sulawesi Tengah serta lebih khusus
lagi di Kabupaten Parigi Moutong
semakin cepat dan maju. Usaha
Mikro Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan usaha
perdagangan yang dikelola badan
usaha maupun perorangan yang
telah memnuhi kriteria sebagai
usaha mikro yaitu yang ditetapkan
oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008. UMKM memiliki
kontribusi  dalam  peningkatan
pendapatan nasional, penyerapan
tenaga kerja, peningkatan
pendapatan bagi masyarakat luas.
Sektor UMKM  sering  Kali
memanfaatkan sumber dari
pertanian, perkebunan, peternakan,
dan perdagangan.

Pendapatan adalah salah satu unsur
utama dalam pembentukan laporan
laba rugi sebuah perusahaan.
Pendapatan memiliki  pengaruh
yang besar terhadap keseluruhan
hidup  perusahaan atau yang
dimaksud dalam hal ini adalah
UMKM. Semakin besar pendapatan
yang diperoleh sebuah UMKM
maka  semakin  besar  pula
kemampuan UMKM tersebut untuk
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membiayai segala pengeluaran dan

memaksimalkan produksi,
begitupun sebaliknya.
Berdasarkan uraian diatas

memberikan gambaran bahwa UMKM
akan memperoleh pendapatan lebih

Pendapatan Pelaku Usaha

event

nen 1,726,563
event

1,000,000

UMKM Tanpa

2,000,000

besar jika terdapat kegiatan yang
menghadirkan masyarakat luas atau
event dan berdampak pada permintaan
produk UMKM, seperti terlihat pada
Gambar 4.

Event dan

(] .

3,000,000

4,000,000 5,000,000

Gambar 4
Pendapatan Pelaku usaha UMKM Tanpa Event dan Event
di Kabupaten Parigi Moutong.

Gambar 4  menunjukkan  bahwa
pendapatan pelaku usaha UMKM tanpa
event rata-rata setiap harinya sebesar
Rp. 1.726.56/hari, sedangkan saat ada
kegiatan event meningkat dengan
persentasi 292 % atau dengan nilai Rp.
4.646.875/hari. Merujuk pada nilai ini
maka kegiatan event memiliki dampak
positif yang sangat besar terhadap
pelaku usaha UMKM dan usaha lain
yang menyiapkan bahan baku UMKM.
Hasil wawancara dengan
responden pelaku usaha UMKM di
wilayah Kkegiatan event memberikan
informasi bahwa dampak positif dari
penyelenggaraan event terhadap
ekonomi adalah peningkatkan
pendapatan yang dirasakan oleh Bapak
Darmono seorang pemilik rumah makan
yang menerima orderan katering makan
siang dan makan malam untuk beberapa
tim yang berasal dari Aceh dan
beberapa Provinsi lainnya selama

mengikuti event hari ikan nasional yang
dilaksanakan di kecamatan Tinombo
Selatan. Selain  Bapak Darmono,
peningkatan pendapatan juga dirasakan
olen Ibu Surita pemilik penginapan
yang diminta oleh panitia untuk
menyiapkan kamar penginapan 1
minggu sebelum pelaksanaan kegiatan
dan semua kamarnya terisi penuh
bahkan harus mencari rumah warga
digunakan untuk tempat istirahat bagi
kontingen dari berbagai Provinsi di
Indonesia. Selama event hari ikan
nasional berlangsung, pendapatan yang
diterima oleh Bapak Darmono dan Ibu
Surita lebih tinggi dibandingkan hari
biasa.

Selain dirasakan oleh rumah
makan dan penginapan, dampak
ekonomi terhadap peningkatan

pendapatan dirasakan usaha lain seperti:
usaha minuman, café, tukang ojek saat
event paralayang di  Kecamatan
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Tinombo. Hunian penginapan semua
penuh  seminggu  sebelum  event
dilaksanakan dan berlanjut 3 hari
setelah kegiatan pelaksanaan event
ditutup. Selain itu, dampak positif
terhadap ekonomi juga terjadi melalui
kesempatan kerja yang dirasakan oleh
masyarakat diwilayah kegiatan event
nasional dilaksanakan.

b. Faktor Penentu Pendapatan UMKM
Pada bagian ini dimaksudkan

untuk melihat prediktor pendapatan
UMKM di Kabupaten Parigi Moutong
sehubungan adanya event yang
dilakukan oleh pemerintah daerah.
Untuk itu dilakukan analisis dengan
menggunakan pendekatan regresi linear
berganda, guna melihat faktor — faktor
penentu pendapatan UMKM. Analisis

regresi akan menghubungkan antar

variabel sebagai berikut :

1. Variabel Y  sebagai variabel
Pendapatan UMKM, adalah variabel
yang akan diprediksi.

2. Variabel X1, Modal usaha sebagai
variabel independen 1

3. Variabel X2, Lama usaha sebagai
variabel independen 2

4. Variabel X3, Pendidikan sebagai
variabel independen 3

5. Variabel X4, Jumlah tenaga kerja,
sebagai variabel independen 4

6. Variabel X5, dummy variable yakni
variabel buatan (Sebelum event = 0;
saat event = 1), sebagai variabel
independen ke 5.

Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan SPSS-25, maka
dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1
Koefisien korelasi dan determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 904 818 809 4059836,34529

a. Predictors: (Constant), Dummy, Lamausaha, Pendidikan, TK, Modal

b. Dependent Variable: Pendapatan

Dari tabel diatas nampak bahwa
besarnya koefisien korelasi (R) adalah
0,904, yang berarti bahwa hubungan
antara event, lama usaha, pendidikan,
tenaga kerja dan modal yang digunakan
sangat kuat. Hal ini mengindikasikan
bahwa pendapatan UMKM berkorelasi
dengan variabel event, lama usaha,
pendidikan, tenaga kerja dan modal
yang dimiliki UMKM. Besarnya

Rsquare adalah sebesar 0,818, yang

bermakna bahwa event, lama usaha,
pendidikan, tenaga kerja dan modal
memberikan  pengaruh bagi
peningkatan  pendapatan UMKM
sebesar 81,8 persen.

Selanjutnya, untuk  melihat
pengaruh masing masing variabel
ternadap pendaptan UMKM dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2

Pengaruh masing masing variabel terhadap pendapatan UMKM

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)  -1645527,832  969900,680 -1,697  ,093
Modal 1,351 ,170 573 7,941 000
Lamausaha 168.998,052 60329,900 ,164 2,801 ,006
Pendidikan 82.280,439 370925,191 ,010 222,825
TK 616.045,832 144949,456 ,246 4,250 ,000
Dummy 2.438.984,158  768579,982 ,132 3,173,002

a. Dependent Variable: Pendapatan

Berdasarkan  hasil  analisis 3.
parsial dengan SPSS -25 diatas, maka
dapat dibuat persamaan regresi sebagali
berikut :

Y = -1645527,8 +1,351 (X1) +

168.998,0 (X2) + 82.280,4 (X3) +

616.045,8 (X4) + 2.438.984,2 (X5)

Hasil persamaaan regresi tersebut,
dapat dimaknai sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar -1645527,8, yang
menggambarkan bahwa tanpa 4.
adanya event, tanpa adanya
pengalaman usaha, tidak adanya
pendidikan, tanpa adanya tenaga
kerja yang terlibat dan tanpa adanya
modal, maka pelaku UMKM akan
mengalami kerugian (minus), karena
tidak mampu berkembang dan
memanfaatkan peluang yang ada.

2. Koefisien modal (X1) sebesar 5.
1,351, memberi makna bahwa modal
berpengaruh adalah positif terhadap
pendapatan UMKM. Artinya, jika
ada perubahan modal UMKM
sebesar Rp. 1 rupiah, maka akan
meningkatkan pendapatan UMKM di
Kabupaten Parigi Moutong sebesar
1,351 rupiah.

Koefisien lama usaha (X2) sebesar
168.998,0. memberi makna bahwa
lama usaha  berpengaruh adalah
positif terhadap pendapatan UMKM.
Artinya,  Semakin berpengalaman
pelaku usaha dalam mengelola
bisnisnya, maka akan memberikan
peluang bagi UMKM  dakam
peningkatan pendapatan yang lebih
tinggi.

Koefisien pendidikan (X3) sebesar
82.280,439, dan tanda positif.
Artinya walaupun tandanya postif,
namun dalam berbisnis pelaku usaha
UMKM ternyata pendidikan tidak
tidak signifikan yang bermakna
bahwa dalam meningkatkan
pendapatan UMKM tidak
dipengaruhi oleh pendidikannya.
Koefisien tenaga kerja (X4) sebesar
616.045,8. memberi makna bahwa
tenaga berpengaruh adalah positif
terhadap pendapatan UMKM.
Artinya, jika ada perubahan tenaga
kerja. UMKM kerah yang lebh baik,
maka akan meningkatkan pendapatan
UMKM di Kabupaten Parigi
Moutong sebesar satu satuan.
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6. Koefisien event (X5) sebesar

2.438.984,2. Yang menggambarkan
bahwa jika ada pelaksanan event
yang dilakukan oleh  pemeritah
Kabupaten Parigi Moutong, maka
berdampak terhadap peningkatan
pendapatan UMKM sebesar Rp.
2.438.984,2 Ini memberikan makna
pentingnya keberlanjutan
pelaksanaan event oleh pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong dalam
upaya meningkatkan pendapatan
pelaku usaha UMKM.

3. Pengaruh Event Terhadap
Kinerja UMKM

Selanjutnya, dilakukan analisis
parsial guna melihat dampak event
secara spesifik pada aktivitas
UMKM. Regresi merupakan salah
satu tools yang dapat digunakan
untuk melakukan proyeksi atas
dampak event di masa depan
terhadap  potensi  pertumbuhan
UMKM. Dengan regresi maka
kemanfaatan event dapat diprediksi
dengan membandingkannya dengan
dan tanpa event. Dengan demikian,
maka kebijakan selanjutnya

diambil, terkait dengan
keberlanjutan event oleh
pemerintah daerah kabupaten Parigi
Moutong.

Sehubungan dengan tools regresi
guna memperkirakan dampak event
di Kabupaten Parigi Moutong,
maka secara spesifik digunakan
regresi variabel dummy. Untuk itu,
maka dilakukan koding dengan
kode 1 (satu) sebagai aktivitas

event dan kode O (nol) sebagai
kondisi tanpa event.

Untuk mencapai tujuan kajian ini,
maka analisis regresi dummy
dilakukan untuk melihat manfaat
event dilihat dari aspek:

Pendapatan UMKM

Produksi

Tingkat hunian hotel

Kebutuhan modal

Serapan tenaga kerja
Peningkatan jumlah pengunjung.
Berdasarkan tujuan tersebut, maka
selanjutnya dilakukan analisis data
dengan menggunakan SPSS, untuk
mementukan konstanta dan
koefisien regresi dari kegiatan event
dan dampaknya terhadap ke 6
(enam) komponen tersebut di atas.
Selanjutnya dapat diuraikan sebagai
berikut:

ok wnhE

Dampak Event dan Tanpa Event

Terhadap Pendapatan UMKM

Pelaksanaan event di Kabupaten
Parigi Moutong merupakan upaya
menggerakkan sektor usaha melalui
berbagai  aktivitas baik yang
berskala lokal, nasional dan
internsional. Dalam jangka pendek
aktivitas ini akan menciptakan nilai
ekonomi, karena setiap event akan
meningkatkan  aktivitas  warga,
meningkatkan jumlah pengunjung
event sehingga menjadi aktivitas
yang produktif secara ekonomi.
Dampak pelaksanaan event dapat
dilihat dari seberapa peningakatan
pendapatan UMKM, terutama saat
event berlangsung. Untuk itu,
dilakukan analisis dummy variable
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untuk melihat seberapa berbeda
pendapatan pelaku usaha di saat
event dibanding tanpa event. Untuk
itu, maka pendapatan menjadi
variabe Y, sementara event akan
menjadi variabel dummy.

Hasil analisis regresi memperoleh

persamaann Y= 4.021.398,3 +

2.810.127,1 (Event); dimana X

adalah event, dengan koding 1

(event); 0 (non event).

Berdasarkan hasil analisis di atas

nampak bahwa event memiliki

dampak positif terhadap

peningkatan pendapatan UMKM di

Kabupaten Parigi Moutong. Artinya

bahwa adanya kegiatan event yang

diinisiasi oleh pemerintah

Kabupaten Parigi Moutong akan

meningkatkan pendapatan UMKM

di daerah tersebut. Besaran

pendapattan UMKM dapat

dipreduksi sebagai berikut:

a. Pendapatan UMKM dengan
dengan adanya event adalah:
Rp. 6.831.525,4

b. Pendapatan UMKM tanpa

evenet  adalah: Rp.
4.021.398,3
Berdasarkan hasil hitungan diatas
nampak bahwa besarnya

pendapatan UMKM dengan adanya
event lebih besar dari tanpa adanya
event. Dengan demikian, maka
event menjadi salah satu aktivitas
yang menstimulasi peningaktan
pendapatan UMKM di Kabupaten
Parigi Moutong. Realitas ini
memberikan makna bahwa semkin
banyak event, maka akan semakin

besar peluang UMKM untuk
mendapatkan pendapatan mereka.
Hal ini mengindikasikan perlunya
event menjadi aktivitas yang rutin
dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong, karena
dalam jangka pendek dapat
meningkatkan pendapatan pelaku
usaha UMKM. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Longdong et al.,
(2022) yang menjelaskan bahwa
Tomohon International  flower
festival telah memberikan dampak
yang cukup signifikan  bagi
pertumbuhan pelaku usaha yang
ada di kota
tomohon. Proses pagelaran Event
TIFF berjalan dengan baik, aman
dan nyaman. dan target pasar telah
tercapai sesuai yang diharapkan,

sehingga pengembangan
Pertumbuhan UMKM telah
berjalan sebagaimana

mestinya.(Runfola et al.,, 2023;
Role et al., 2023).

Dampak Event dan Tanpa Event
Terhadap Produksi

Pelaku UMKM di Kabupaten Parigi
Moutong beragam, baik yang
menghasilkan produk maupun jasa
yang terkait berbagai event di
berbagai lokasi yang
diselengarakan oleh pemerintah
daerah. Pelaksanaan event yang
berlangsung di berbagai daerah
selalu menjadi pusat aktivitas yang
memunculkan peluang ekonomi
bagi pelaku usaha. Pada sektor
produktif, event akan memicu
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peningaktan produksi dari berbagai
produk yang dihasilkan oleh
UMKM. Sementara itu, pelaku
usaha sektor jasa seperti hotel dan
penginapan, maka event akan
berdampak pada sektor produksi
jasa layanan penginapan dan
perhotelan. pada saat event
berlangsng terjadi  peningkatan
jumlah hunian notel (occupancy
rate) yang lebih tinggi dibanding
tanpa event. Begitu pula sektor
produktif lainnya bahwa di saat
event berlangusng, maka akan
memicu peningkatan  jumlah
produksi, karena adanya
peningaktan permintaan selama
event.

Dampak event terhadap
peningaktan  kapasitas  produksi
dapat dilakukan dengan melalukan
regresi antar event sebagai varaibel
prediktor dengan jumlah produksi
sebagai variabel Y. Hasil analisis
regresi dapat dilihat yakni Y= 44,6
+ 57,3 (event); dimana X adalan
event, dan Y adalah hasil produksi.
Dari  hasil pehitungan diatas
nampak bahwa event berdampak
positif terhadap kenaikan produksi
UMKM di Kabupaten Parigi
Moutong. Ini  tercermin  dari
koefisien yang bernilai positif.
Besaran event untuk peningkatan
produksi UMKM adalah sebagai
berikut:

a. Besarnya  produksi  dengan

adanya event adalah 101,9
b. Besarnya produksi tanpa event
adalah 44,6

Angka diatas memberikan makna
bahwa inisiasi  event  oleh
pemerintah mampu meningkatkan
kapasitas produksi pelaku usaha
UMKM. Hal ini karena event akan
meningkatkan jumlah permintaan
produk dan jasa di sekitar area
event. Kondisi ini memberikkan
informasi bahwa semakin tinggi
frekuensi event maka semkin tinggi
pula kapasitas produksi UMKM,
yang berarti pula semakin besar
nilai ekonomi yang diperolah.
Peningkatan produksi yang makin
besar, juga bermakna terhadap
permintaan input dan supply bahan
baku.

Hasil ini memberikan makna bahwa
peningatan output UKMK yang
bersentuhan dengan event akan
berdampak pada penguatan supply
chain pemasok bahan baku yang
diperlukan. Ini beberti bahwa event
tidak saja berhasil meningkatkan
kapsitas produksi UMKM pada
layer pertama, namun juga pada
layer 2 dan ke 3 sebagai bagian dari
inbound logistik UMKM. Dari segi
jasa layanan penginapan dan
perhotelan, event akan
meningkatkan  tingkat  hunian
hingga pada posisi peak dan full
capacity. Tingkat hunian
berkorelasi dengan supply bahan
baku yang diperlukan untuk
menyiapkan makanan bagi tamu
hotel, yang berarti pula terjadi
peningkatan ~ permintaan bahan
baku dan supply bahan baku selama
event.
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Penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Komang et al., (2022) yang juga
menjelaska bahwa selain tingkat
hunian kamar, kegiatan event
MICE dan pendapatan makanan
dan minuman juga memberikan
kontribusi.  Pendapatan  kamar
memberikan kontribusi pendapatan
terbesar, berkisar 60-70% dari
seluruh pendapatan hotel diikuti
oleh bagian makanan 25-35% dan
minuman dengan Kisaran kontribusi
10-15% dari total pendapatan hotel.
Semakin tinggi tingkat hunian
kamar maka pendapatan makanan
dan minuman meningkat.

Dampak Event dan Tanpa Event
Terhadap Tingkat Hunian Hotel
Akomodasi merupakan salah satu
faktor penting dalam  setiap
penyelenggaraan event. Hal ini
karena event yang mendatangkan
banyak orang memerlukan fasilitas
hunian yang yang layak dalam
bentuk hotel maupun penginapan.
Hotel dan penginapan merupakan
komponen penting sebagai bagian
dari industri leasure, termasuk
didalamnya adalam event yang
diselenggarakan oleh pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong.
Tingkat hunian  hotel  dapat
dipredksi seiring dengan event,
yang di selengarakan di berbagai
tempat dengan melakukan regresi
Dummy (X) dengan variabel tingat
hunian hotel sebegai variabel tak
bebas.

Hasil analiasa data lapangan
menunjukkan hasil regresi tingkat
hunian hotel di Kabupaten Parigi
Moutong terkait dengan event yakni
Y= 4,1 + 3,3 (event). Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka dapat
dimaknai bahwa setiap ada event di
Kabupaten Parigi Moutong selalu
akan diikuti oleh peningkatan
tingkat hunian hotel dan
penginapan. Besarnya tingkat
hunian kamar hotel dan penginapan
adalah sebagai berikut:

a. Tingkat hunian hotel dengan
adanya event adalah ~ 8 kamar
(Full)

b. Tingkat hunian hotel dan
peninapan tanpa event adalah ~
5 kamar

Berdasarkan hasil analisis tersebut,

maka dipastikan event berdampak

positif terhadap occupancy rate
hotel dan penginapan. Upaya
peningkatan frekuensi event
pemerintah ~ Kabupaten  Parigi

Moutong dalam jangka pendek

memberikan manfaat bagi tumbuh

kembangnya usaha perhotelan di

Kabupaten Parigi Moutong. Ini

berarti inisiasi pemerintah untuk

menghidupkan ekonomi
masyarakat secara luas dapat
dilakukan ~ dengan  membuaat
kalender event yang massif,
sehingga akan memberikan dampat
yang besar  bagi  ekonomi

Kabupaten Parigi Moutong melalui

peningkatan occupancy rate hotel

dan penginapan dan bahkan di

masa mendatang tidak tertutup
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kemungkinan akan memicu
tumbuhnya homestay di beberapa
wilayah yang menjadi pusat event
Kabupaten Parigi Moutong.
Penelitian ini  sejalan  dengan
Collins et al, (2022) vyang
menganalisis data hunian hotel
bulanan dari delapan kota besar di
Kanada dan menemukan sedikit
bukti bahwa waralaba NBA dan
NHL menarik sejumlah besar
pengunjung  yang  bermalam.
Demikian halnya  penjelasan
(Chen, 2011a; Chikish et al., 2019)
mengatakan bahwa setiap adanya
pelaksanaan even pariwisata
internasional dapat meningkatkan
tingkat hunian hotel.

. Dampak Event dan Tanpa

Terhadap Kebutuhan Modal

Pelaku usaha adalah salah satu
entitas yang tidak dapat berdiri
sendiri  dalam  mengembangkan
bisnisnya. Diperlukan supporting
berbagai lembaga untuk dapat
menumbuh kembangkan volume
usaha dalam jangka panjang,
terlebih pada skala UMKM. Pada
sisi yang lain UMKM dalah salah
satu  entitas yang  memiliki
kepekaan didalam memanfaatkan
peluang usaha, baik yang inisiasi
oleh  pemerintah maupun oleh

perubahan kondisi alamiah
konjungtur ekonomi.
Salah satu kebutuhan

pengembangan  bisnis UMKM
adalah faktor permodalan. Sebagai
bagian dari usaha yang selalu ada di
berbagai wilayah, UMKM

memerlukan  berbagai  suntikan
permodalam untuk dapat
menggenjot volume bisnis mereka,
terlebib di saat ada event yang
sifatnya jangka pendek.
Kebutuhan permodalam diperlukan
terutama  untuk  meningkatkan
kapasitas bahan  baku yang
diperlukan selama event dan
penambahan tenaga kerja.
Besarnya kebutuhan dana bagi
UMKM dapat diprediksi selama
ada event berlangsung. Berdasatkan
hasil analisi data lapangan, maka
besarnya kebutuhan modal selama
event dipredksi dengan persamaan
regresi Y=1.771.169,8 + 472.524,1
(event)
Persamaam diatas memberikan
makna bahwa setiap ada event,
akan berdampak terhadap
kebutuhan pendanaan bagi UMKM.
Artinya bahwa sektor keuangan
sebagai institusi supporting juga
memperoleh manfaat dari adanya
event melalui penyediaan dana
yang diperlukan oleh UMKM.
Besarnya kebutuhan dana yang
diperluan selama event adalah
sebagai berikut:
a. Kebutuhan dana UMKM dengan
adanya event = Rp. 2.243.694
b. Kebutuhan dana tanpa adanya
event adalah = Rp. 1.771.169
Dari analisis tersebut nampak
bahwa kebutuhan dana di saat ada
event lebih besar dari tanpa adanya
event. Ini artinya secara makro,
jumlah uang beredar juga akan
semakin besar. Bagi UMKM,
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maka perencanaan waktu dalam
mengalokasikan kebutuhan dana
harus dilakukan secara cermat, dan
hal ini harus menjadi pencermatan
pula oleh penyedia dana seperti
perbankan dan lembaga keuangan
lainnya. Kebutuhan dana bagi
UMKM akan selalu mengikuti
event, sehingga penyediaan dana
harus dilakukan beberapa waktu
sebelum event berlangusng.

Untuk itu, bagi  pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong, penting
untuk membuat kalender event
yang disebarkan secara luas, baik
kepada UMKM, perbankan, dan
stakeholder lainnya, karena event
akan berdampak luas kepada semua
stakeholder. Bagi  perbankan
kalender event akan memberikan
nilai  positif untuk mendorong
UMKM guna memanfaatkan dana
perbankan secara tepat dengan
skema pinjaman yang tepat pula.
Sehingga bagi UMKM, besarnya
pinjaman akan selalu sesuai
kebutuhan, baik dari segi timingnya
maupun besarannya dan tidak
menjadi beban usaha UMKM.
Temuan penelitian oleh Kurniawan
(2018) menjelaskan bahwa
peningkatan modal akibat
pembiayaan dana bergulir oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Timur
berhasil meningkatkan produksi.
Dengan hal tersebut, peningkatan
produksi juga kana mendorong
pasar input berupa pasar tenaga
kerja untuk masuk ke dalamnya.

8. Dampak Event dan Tanpa Event

Terhadap Serapan Tenaga Kerja
Penyerapan tenaga kerja adalah hal
penting secara makro dalam
penyelenggaraan event di
Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini
karena  inisisai  event  oleh
pemerintah yag dalam jangka
panjang ditujukan untuk
meningkatkan daya saing daerah
dan  pariwisata daerah, juga
dimaksudkan untuk menciptakan
peluang usaha baru dan serapan
tenaga kerja selama dan setelah
event berlangsung. Sebagai bentuk

stimulan, event yang
selengggarakan oleh pemerintah
diharapkan dapat dapat
menggerakkan berbagai

stakeholder, sehingga dalam jangka
panjang event dapat dikelola oleh
swasta secara mandiri. Dengan pola
ini, maka manfaat event akan
dirasakan dalam jangka panjang,
tanpa pemerintah harus selalu
mengintervensi aktivitas melalui
program pemerintah.

Bagi pelaku usaha UMKM, event
dalam janga pendek berdampak
pada volume usaha, yang beratti
pula memerlukan tambahan tenaga
kerja selama event. Besarnya
kebutuhan tenaga kerja selama
event dapat diprediksi dengan
regresi dummy yakni Y= 3,2 +
0,3 (event)

Dari persamaan tersebut, maka
dapat dimaknai bahwa setiap event
yang diselenggerakan oleh
pemerintah akan berdampak
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terhadap serapan tenaga kerja.
Tenaga kerja ini adalah yang
terlibat langsung dengan usaha
UMKM selama event berlangsung.
Artinya bahwa bangkitan
kebutuhahn TK dapat saja terjadi
pada sektor pendukung (supply
chain) yang juga memerlukan
tambahan tenaga kerja.
Besaarnya peningakatan Tenaga
Kerja selama event di Kabupaten
Parigi Moutong dapat dihitung
sebagai berikut:
a. Kebutuhan tenega kerja saat
event adalah = 5 orang
b. Kebutuhan tenaga kerja tanpa
event adalah ~ 4 orang.
Berdasarkan  analisis  tersebut
nampak bahwa tanpa danya event,
secara umum UMKM memerlukan
tenaga kerja sebanyak 4 (empat)
sementara pada saat ada event
setiap UMKM memerlukan
tambahan tenaga kerja sebanyak 1 (
satu ) orang.
Ini memberikan gambaran makro
bahwa event akan meningkatkan
demand tenaga kerja musiman
terutama yang terkait dengan
usaha-usaha yang berada di area
event. Upaya pemerinah daerah
Kabupaten Parigi Moutong dalam
melaksanakan event dengan
frekuensi yang tinggi akan menjadi
pemicu pertumbuhan permintaan
tenaga Kkerja permanen dalam
jangka panjang. Hal ini karena
pelaku usaha memerlukan jumlah
tenaga kerja yang lebih besar untuk
dapat terlibat dalam berbagai event

yang terjadwal dan frekuesinya
relatif tinggi. Dengan pola ini,
maka jeda antar event akan semakin
pendek, sehingga bagi UMKM
dapat merekrut Tenaga Kerja yang
relatif permanen. Sesuai dengan
pernyataan dari Longdong et al
(2022) yang menjelaskan
pariwisata event juga melibatkan
banyak orang dan  mampu
memberikan  pengaruh ekonomi
seperti penciptaan lapangan kerja di
tingkat  regional, lokal, dan
terutama bagi daerah- daerah
dimana pariwisata event itu
berlangsung sehingga dapat
meningkatkan  pendapatan  dan
kesejahtraan bagi masyarakat.

Dampak Event dan Tanpa Event
Terhadap Peningkatan Jumlah
Pengunjung

Event sebagai pusat aktivitas, akan
memicu atraksi yang menarik bagi
masyarakat. Event dalam aktivitas
pariwisata merupakan bagian dari
something to do, sehingga memicu
berkumpulnya masyarakat. Artinya
bahwa event akan  memiliki
kemampuan untuk menarik
masyarakat dalam jumlah besar
dalam suatu kawasan. Besarnya
kunjungan masyarakat pada stand
UMKM seiring dengan event di
Kabupaten Parigi Moutong dapat
diprediksi dengan persamaam: Y=
14,4 + 27,4 (event).

Berdasarkan hasil hitungan diatas
nampak bahwa event yang
dilaksanakan  oleh  pemerintah
Kabupaten Parigi Moutong akan
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berdampak terhadap jumlah
kunjungan. Jumlah kunjungan yang
meningkat  berpotensi  menjadi

pemicu aktivitas bernilai ekonomi
melalui pengeluaran pengunjung
selama event, baik pengelaran
untuk  makanan maupun non
makanan. Jumlah  pengunjung
selama event per UMKM dapat
diukur sebagai berikut:

a. Jumlah  kunjungan  dengan
adanya event per jenis usaha =
41,8 pengunjung.

b. Jumlah kunjungan tanpa event
per jenis usaha adalah = 14,4
pengunjung

Dari analisis diatas nampak bahwa

kunjungan per jenis usaha akan

meningkat di saat ada event
berlangsung. Ini menggambarkan
bahwa peluang pengembangan
usaha UMKM selama adanya event
juga akan semakin baik, karena
jumlah kunjunmgan stand UMKM
makin meningkat. Kondisi ini
memberikan makna pentingnya
event sebagai anchor bagi tumbuh
kembangnya usaha UMKM di
Kabupaten Parigi Moutong dalam

jangka panjang. Event harus tetap
menjadi upaya sistematis
pemerintah untuk membangkitkan
perekonomian daerah, peningkatan
daya saing daerah, dan mengangkat
potensi unik daerah yang dapat
menjadi  sumber  peningkatan
kesejahteraan dalam arti luas di
masa mendatang.

Hasil pengujian yang dilakukan
Ismail & Iriani (2021), menjelaskan
bahwa event pariwisata memiliki
pengaruh  terhadap  keputusan
berkunjung pada objek wisata

Pantai Pasir Putih Kabupaten
Situbondo. Hasil di atas
mendukung Higgins-Desbiolles

(2018) yang memiliki hasil yang
serupa bahwa event pariwisata
berpengaruh  positif ~ terhadap
keputusan berkunjung yang dapat
meningkatkan pengunjung serta
menambah nilai keunggulan kota.
Berdasarkan analisis parsial ini,
maka dapat disarikan pengaruh
event terhadap Kinerja UMKM
sebagai berikut :

Tabel 4
Ringkasan dampak Event dan Tanpa Event terkadap UMKM
No Unsur Persamaan Satuan Tanpa event Event
1  Pendapatan UMKM Y= 4.021.398,3+2.810.127,1 (e) Rp 4.021.398,30 6.831.525,40
2 Produksi Y=44,6 +57,3 () Kg 44,6 101,9
Tingkat hunian _
3 hotel Y= 4,1+3,3(e) Kamar 5 8
4 Kebutuhan modal Y=1.771.169,8+472.524,1 (e) Rp 1.771.169 2.243.694
5 Serap;n tenaga Y= 32+0,3(e) Orang 4 5
erja
g  Peningkatan jumlah Y= 144+ 274 (¢) Orang 14,4 418
pengunjung.
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KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka dapat disimpulkan : (1)

Pendapatan UMKM berkorelasi dengan
variabel event, lama usaha, pendidikan,
tenaga kerja dan modal yang dimiliki
UMKM. (2) Variabel event, lama
usaha, pendidikan, tenaga kerja dan

modal secara bersama memberikan
dampak terhadap pencapaian
pendapatan UMKM di Kabupaten

Parigi Moutong. (3) Dari lima faktor
penentu capaian pendapatan UMKM,

pelaksanaan  event adalah  faktor
dominan. (4) Pendapatan UMKM
dengan adanya event sebesar

Rp.6.831.525,4, sedangkan tanpa event
Rp. 4.021.398,3. (5) Besarnya produksi
dengan adanya event adalah 101,9,
sedangkan tanpa event adalah 44,6. (6)
Tingkat hunian hotel dengan adanya
event sebanyak 8 kamar (Full), tanpa
event sebanyak 5 kamar (7) Kebutuhan
dana UMKM dengan adanya event
sebesar Rp.2.243.694, kemudian tanpa
adanya event sebesar Rp.1.771.169. (8)
Kebutuhan tenaga kerja saat event
adalah 5 orang, sedangkan tanpa event
adalah 4 orang. (9) Jumlah kunjungan
dengan adanya event per jenis usaha
sebanyak 41,8 pengunjung dan tanpa
event per jenis usaha sebanyak 14,4
pengunjung.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan
penelitian, maka terdapat beberapa
rekomendasi  sebagai  berikut: (1)
Perlunya peningkatan kapasitas
produksi UMKM, melalui peguatan

rantai pasok input produksi UMKM. (2)

Perlunya peningkatan mutu layanan
fasilitas selama event mengingat peserta
yang berasal dari berbagai daerah di
Indonesia. (3) Dalam pelaksanaan event

berikutnya perlunya penyiapan
ketersediaaan sarana dan prasana
mengingat  antusiasme  masyarakat

selama event cukup tinggi. (4) Perlunya
peningkatan  frekuensi event yang
didukung oleh kalender event, sehingga
UMKM dapat merencakan aktivitasnya
dalam mendukung event di Kabupaten
Parigi Moutong. (5) Perlunya kebijakan

anggaran yang memadai  untuk
mendukung event, sehingga
pelaksanaannya maksimal dan

memberian mutiplier effek yang luas.
(6) Perlunya pemerintah  daerah
Kabupaten Parigi Moutong menggali
berbagai potensi lokal yang dapat
dijadikan sebagai aktivitas event di
masa yang akan datang, sehingga akan
memberikan nilai tambah ekonomi,
sosial dan memberikan kekuatan
promosi  bagi  Kabupaten  Parigi
Moutong.
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